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I. Uji Model Secara Keseluruhan

•Apakah Model dapat menjelaskan keragaman Y

•Hipotesis Statistik:

H0: Model tdk dpt menjelaskan keragaman Y

2
regresi = 2

ε atau  2
regresi/ 

2
ε = 1

b1 = b2 = … = bp = 0 (tidak dapat menjelaskan)

H1: Model dpt menjelaskan keragaman Y

2
regresi >  2

ε atau  2
regresi/ 

2
ε > 1

Minimal ada bi  0 (ada peubah
bebas yg mempengaruhi Y)

•Statistik uji-F = KTR/KTS ~ F(p, n-1-p)

Yi = 0 + 1 X1 + 2 X2 +…+ p Xp + εi

F(2,12)

0 3.89

a = 0.05
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Beberapa Masalah Penggunaan R2

1. Hasil uji statistik berdasarkan asumsi 
awal bahwa Model tsb benar

2. R2 sensitif thd jumlah peubah bebas dlm 
model

3. Interpretasi & Penggunaan R2 jadi sulit, 
jika suatu model diformulasikan 
mempunyai intersep 0.
 R2 bisa diluar selang (0 s/d1)

R2 sering digunakan secara “informal” sbg ukuran “goodness-of-fit”, dan 
utk membandingkan validitas hasil regresi dari berbagai spesifikasi model
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Jika jumlah peubah bebas berbeda, sebaiknya menggunakan

R2 terkoreksi:
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